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ABSTRAK

Erlinda Nurul Hikmah (2025): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Rotating Trio Exchange terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15
Pekanbaru.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih kurangnya kemampuan berpikir kritis
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan model
pembelajaran Rotating Trio Exchange terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15 Pekanbaru.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian quasi
eksperimental design, dengan bentuk nonequivalent control group design.
Populasi penelitian ini berjumlah 62 siswa, terdiri dari 31 siswa kelas eksperimen
dan 31 siswa kelas kontrol dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan independent sample t-Test. Berdasarkan hasil analisis
data diperoleh bahwa nilai ¢ hitung > t tabel pada taraf signifikan 5% atau 6,159 >
2,00, maka H, diterima dan Hj ditolak. Kesimpulannya, terdapat pengaruh yang
signifikan penerapan model pembelajaran Rotating Trio Exchange terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 15 Pekanbaru. Rata-rata kemampuan berpikir kritis pada kelas
eksperimen 79,58 sedangkan kelas kontrol 64,77.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange, Kemampuan
Berpikir Kritis
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ABSTRACT

Erlinda Nurul Hikmah (2025): The Effect of Implementing Rotating Trio
Exchange Learning Model toward Student
Critical Thinking Ability on Islamic
Education Subject at State Senior High
School 15 Pekanbaru

This research was instigated with the lack of student critical thinking ability. This
research aimed at testing the effect of implementing Rotating Trio Exchange
learning model toward student critical thinking ability on Islamic Education
subject at State Senior High School 15 Pekanbaru. Quantitative approach was
used in this research with quasi-experiment and nonequivalent control group
design. 62 students were the population of this research, they consisted of 31
students in the experimental group and 31 students in the control group, and they
were selected with purposive sampling technique. Observation, test, and
documentation were the techniques of collecting data. The technique of analyzing
data was independent sample t-test. Based on the data analysis results, the score
of tobserved Was higher than tipie at 5% significant level, or 6.159 > 2.00, so H, was
accepted, and Hy was rejected. In conclusion, there was a significant effect of
implementing Rotating Trio Exchange learning model toward student critical
thinking ability on Islamic Education subject at State Senior High School 15
Pekanbaru. The experimental group mean of critical thinking ability was 79.58,
and the control group was 64.77.

Keywords: Rotating Trio Exchange Learning Model, Critical Thinking Ability
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan
prosedur sistematik dalam pengorganisasian pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu.' Model pembelajaran merupakan gambaran
bentuk pembelajaran dari awal hingga akhir yang disajikan secara khas oleh
guru. Dengan kata lain, model pembelajaran adalah bingkai dari penerapan
suatu pendekatan, metode, strategi, dan teknik pembelajaran.2 Di dalam kelas,
model pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan keterlibatan siswa,
pemahaman materi, serta kemampuan berpikir kritis siswa, sebagaimana
pendapat Ratna dkk yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis pada
peserta didik dapat melalui pembelajaran yang menggunakan pendekatan
student center dan menerapkan model pembelajaran dimana sintaksnya
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dan kemampuan
dalam berpikir kritis dapat muncul dalam diri peserta didik.?

Kemampuan berpikir kritis merupakan hal penting dan perlu dimiliki
oleh setiap siswa. Berpikir kritis adalah berpikir jernih, teliti, penuh

pengetahuan, dan adil saat memeriksa alasan untuk meyakini atau berbuat

M. Sobry Sutikno, Metode dan Model-Model Pembelajaran (Lombok: Holistica, 2019),
h. 52.

2 Helmiati, Model Pembelajaran (Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2012), h. 19.

® Ratna Hidayah, Moh. Salimi, and Tri Saptuti Susiani, ‘Critical Thinking Skill: Konsep
Dan Indikator Penilaian’, Jurnal Taman Cendikia, 1.2 (2017), h. 128



sesuatu.® Dalam konteks pendidikan, kemampuan berpikir kritis membantu
siswa memahami materi pelajaran secara lebih mendalam, mengembangkan
argumen yang kuat, dan memecahkan masalah secara efektif.

Para ahli merumuskan tujuan pendidikan Islam, yaitu “membentuk
peserta didik menjadi insan yang shaleh dan bertakwa kepada Allah SWT”
salah satunya ditandai oleh pemikirannya.” Sebagaimana firman Nya:

- 8- g
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Artinya:  Sungguh, telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah (Allah),
karena itu berjalanlah kamu ke (segenap penjuru) bumi dan
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang yang mendustakan
(rasul-rasul). Inilah (Al-Qur’an) suatu keterangan yang jelas untuk
semua manusia, dan menjadi petunjuk serta pelajaran bagi orang-

orang yang bertakwa. (Q.S. Ali ‘Imran (3) : 137-138)

Surah Ali 'Imran ayat 137-138 memiliki kaitan yang erat dengan
pengembangan sikap berpikir kritis dalam kehidupan seorang Muslim. Pada
ayat 137, Allah memerintahkan umat manusia untuk berjalan di muka bumi
dan memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan
kebenaran. Ini merupakan dorongan agar manusia tidak hanya menerima
informasi secara pasif, melainkan aktif melakukan observasi terhadap bukti-
bukti sejarah yang nyata. Melalui pengamatan tersebut, seseorang diajak untuk

menganalisis sebab dan akibat dari peristiwa yang terjadi di masa lalu,

sehingga dapat menarik pelajaran berharga untuk masa kini dan masa depan.

* Fahruddin Faiz, Thinking Skill Pengantar Menuju Berpikir Kritis (Yogyakarta: SUKA-
Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), h. 2.

® Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi Pesan-Pesan Al-Qur’an Tentang Pendidikan (Jakarta :
Amzah, 2013), h. 82.



Sikap ini sejalan dengan prinsip berpikir kritis, yakni kemampuan untuk
mengevaluasi informasi secara objektif, berbasis bukti, dan tidak terjebak pada
penilaian yang dangkal atau dogmatis.

Lebih lanjut, ayat 138 menegaskan bahwa Al-Qur'an merupakan
penjelasan bagi seluruh manusia, serta menjadi petunjuk dan pelajaran bagi
orang-orang yang bertakwa. Ini menunjukkan bahwa ajaran Islam mengajak
umatnya untuk memahami kebenaran secara mendalam, menggunakan akal
sehat dan argumentasi yang kuat. Ketakwaan dan keshalehan itu ditandai
dengan kemapanan aqidah dan keadilan yang mewarnai segala aspek
kehidupan seseorang yang meliputi pikiran, perkataan, perbuatan, pergaulan,
dan lain sebagainya.6

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas memiliki tujuan
utama yaitu untuk membentuk karakter dan moral siswa sekaligus
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami dan
menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Al-Qur’an juga
selalu mendorong manusia agar belajar, berpikir, dan meneliti alam semesta.”

Peserta didik mempunyai keterampilan berpikir kritis apabila memiliki
cara berpikir sistematis, kesadaran dalam berpikir, serta mempunyai
kemampuan untuk membedakan suatu kebenaran. Oleh karena itu seorang
guru harus berupaya agar peserta didik memiliki kemampuan yang baik dalam

berpikir kritis yaitu dengan melakukan variasi dalam proses pembelajaran baik

® Ibid., h. 83.
"1bid., h. 87.



itu pendekatan, metode, atau model pembelajaran yang inovatif.® Maka
penerapan model pembelajaran yang tepat menjadi salah satu alternatif untuk
mengasah kemampuan berpikir kritis siswa.

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa adalah model Rotating Trio Exchange (RTE). Model
pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif dan
keterlibatan siswa dalam proses belajar. Pelaksanaan model pembelajaran
Rotating Trio Exchange (RTE) adalah dengan cara membagi kelas menjadi
beberapa kelompok yang terdiri dari 3 siswa. Setiap kelompok yang
beranggotakan 3 orang (#rio) ini akan diberikan pertanyaan yang sama untuk
didiskusikan. Kemudian setiap anggota akan diberikan nomor, misalnya 0, 1,
dan 2 untuk mempermudah dilakukannya rotasi. Instruksikan nomor 1
berpindah searah jarum jam dan nomor 2 sebaliknya, sedangkan nomor 0 tetap
ditempat. Ini akan mengakibatkan munculnya trio baru dengan anggota yang
berbeda dari kelompok pertama. Guru akan memberikan kepada trio baru
tersebut pertanyaan baru dengan tingkat kesulitan yang berbeda untuk
didiskusikan dalam menyatukan konsep.9

Model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE)
merupakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi aktif

siswa saat pembelajaran dengan mengoptimalkan kegiatan diskusi kecil antar

® Eka Adha Apriliani, Afandi, dan Reni Marlina, ‘Memberdayakan Keterampilan Berpikir
Kritis Di Era Abad 21°, Prosiding Seminar Nasional Fakultas Keguruan Dan Lmu Pendidikan
Universitas Tanjungpura Pontianak, 2021, h. 1049.

° Erna Isfayani, Rahmah Johar, dan Said Munzir, ‘Peningkatan Kemampuan Koneksi
Matematis Dan Self- Efficacy Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio
Exchange (RTE)’, Jurnal Elemen, Vol. 4, No. 1 (2018), h. 85.



anggota kelompok. Rotating Trio Exchange menumbuhkan rasa ingin tahu
terhadap pengetahuan, kerja sama antar siswa, kemampuan berpikir kritis
siswa, meningkatkan aktivitas siswa.™®
Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SMA Negeri
15 Pekanbaru diketahui bahwa selama ini pembelajaran yang berlangsung di
kelas belum sepenuhnya efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Meskipun materi pelajaran disampaikan dengan baik melalui
model pembelajaran kontekstual oleh guru mata pelajaran, namun terdapat
sejumlah gejala yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
masih rendah, terlihat pada saat proses pembelajaran berlangsung masih ada
siswa yang lemah dalam kemampuan berpikir sehingga pada kenyataannya
hasil belajar siswa tergolong masih belum memadai. Hal ini bisa terlihat dari
gejala-gejala yang ada sebagai berikut:
1. Masih ada sebagian siswa yang kesulitan dalam merumuskan pokok-
pokok permasalahan pada materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
2. Masih ada sebagaian siswa yang kesulitan menjawab pertanyaan di dalam
kelas.
3. Masih ada sebagian siswa yang kurang mampu dalam memecahkan
masalah saat pembelajaran berlangsung.
4. Masih ada sebagaian siswa yang tidak menyangkal argumen yang tidak

relevan saat pembelajaran berlangsung.

10 Sahril, Noor Fajriah, dan Sumartono Sumartono, ‘Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Rotating Trio Exchange Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi’, EDU-MAT: Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 6, No. 2 (2018), h. 143.



5. Masih ada sebagaian siswa yang belum mampu membuat argumen
berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil bacaan dengan kata-kata
sendiri.

6. Masih ada sebagaian siswa yang belum mampu memberikan komentar,
pendapat atau ide-ide, dan menambahkan jawaban lain.

7. Masih ada sebagaian siswa yang belum mampu mempertanyakan
kebenaran argumen saat pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan latar belakang, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Rotating
Trio Exchange terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15 Pekanbaru”.

B. Penegasan Istilah
1. Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange

Menurut Isjoni, model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio
Exchange merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang
terdiri dari 3 orang dalam satu kelompok, yang diberi nomor 0,1 dan 2.
nomor 1 berpindah searah jarum jam dan nomor 2 sebaliknya berlawanan
arah jarum jam sedangkan nomor O tetap di tempat”. Setiap kelompok
diberikan pertanyaan untuk didiskusikan setelah itu kelompok dirotasikan
kembali dan terjadi trio yang baru. Dan setiap trio baru tersebut diberikan
pertanyaan baru untuk didiskusikan, dengan cara pertanyaan yang

diberikan ditambahkan sedikit tingkat kesulitannya.""

' Sri Ekawati, ‘Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio
Exchange Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi Pada Topik Persamaan Dasar Akutansi’,
Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 2, No. 2 (2018), h. 177.



2. Kemampuan Berpikir Kritis
Menurut Komariyah, kemampuan berpikir kritis merupakan cara
berpikir siswa dalam menganalisis suatu objek atau permasalahan dengan
beberapa pertimbangan, untuk menentukan sebuah keputusan yang
dilakukan secara rasional dan aktif.* Kemampuan berpikir kritis adalah
kemampuan untuk berpikir secara logis, reflektif, sistematis, dan produktif
yang diaplikasikan dalam membuat pertimbangan dan mengambil

keputusan yang baik.

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Tantangan yang terkait dengan penelitian ini dapat digambarkan
sebagai berikut:

a. Penerapan model pembelajaran Rotating Trio Exchange yang
dilakukan guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15
Pekanbaru.

b. Kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 15 Pekanbaru.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15

Pekanbaru.

12 Qyifaun Nadhiroh and Isa Anshori, ‘Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam’, 4.1 (2023), h. 57.



d. Pengaruh penerapan model pembelajaran Rotating Trio Exchange
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15 Pekanbaru.

2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini difokuskan
pada penerapan model pembelajaran Rotating Trio Exchange dan
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMA Negeri 15 Pekanbaru, serta pengaruh dari penerapan model

pembelajaran tersebut terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka penulis merumuskan masalah
dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran Rotating Trio Exchange terhadap kemampuan berpikir kritis

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15

Pekanbaru?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, yang menjadi tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk menguji pengaruh penerapan model pembelajaran Rotating
Trio Exchange terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15 Pekanbaru.



2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Secara Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai penerapan model pembelajaran Rotating Trio
Exchange dan kemampuan berpikir kritis siswa.
b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan berguna bagi berbagai pihak,
diantaranya:
1) Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru,
khususnya guru Pendidikan Agama Islam. Dengan menggunakan
model pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE), guru dapat
meningkatkan partisipasi aktif siswa serta mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa melalui diskusi yang terstruktur
dan rotasi kelompok yang dinamis.
2) Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat langsung
bagi siswa, terutama dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis mereka. Melalui penerapan model pembelajaran Rotating
Trio Exchange, siswa dilatih untuk mengemukakan pendapat,
menyanggah argumen, serta menyusun pemikiran secara logis dan

sistematis.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoretis
1. Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange
a. Pengertian Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange

Model pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) merupakan
model pembelajaran berkelompok dimana ada rotasi siswa dalam
kelompok agar tercipta kelompok-kelompok belajar yang mampu
memberikan pemahaman dan memunculkan kemampuan berpikir
siswa.”® Model pembelajaran Rotating Trio Exchange adalah cara
mendalam bagi siswa untuk berdiskusi mengenai berbagai masalah
dengan beberapa teman kelasnya. Dalam model Rotating Trio
Exchange siswa dapat saling bekerjasama dan saling mendukung.**

Menurut Silberman, model Rotating Trio Exchange (RTE)
adalah salah satu model pembelajaran yang efektif bagi siswa untuk
berdiskusi tentang berbagai masalah pembelajaran dengan beberapa
anak di dalam kelas."

Menurut Nastupani dkk, model pembelajaran Rotating Trio
Exchange (RTE) ini adalah cara siswa untuk berdiskusi dengan teman

kelasnya. Dengan berdiskusi pada setiap kelompok siswa

3 Sahril, Op. Cit., h.142.

" Andi Sulistio and Nik Haryanti, Model Pembelajaran Kooperatif (Purbalingga:
EUREKA Media Aksara, 2022), h. 62.

> Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif (Bandung: Nuansa
Cendekia, 2016), h. 103.
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mengeluarkan pendapat sehingga menstimulasi kemampuan analisis
berpikir siswa.®

Menurut Hadiyaturido, dkk., model pembelajaran Rotating Trio
Exchange merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif
dimana murid dibagi dalam kelompok yang beranggotakan 3 orang
untuk memecahkan pertanyaan yang diberikan oleh guru dimana murid
diberi simbol 0, 1 dan 2 kemudian nomor 1 berpindah searah jarum
jam dan nomor 2 sebaliknya, berlawanan jarum jam, sedangkan nomor
0 tetap ditempat.’’

Rotating Trio Exchange (RTE) merupakan model berkelompok
tiga orang yang berputar sehingga memungkinkan siswa untuk
mendiskusikan masalah-masalah dengan sebagian teman kelasnya,
setiap siswa berkesempatan untuk berdiskusi sehingga dengan strategi
ini memberikan pengalaman baru terhadap siswa. Model Rotating Trio
Exchange adalah model pembelajaran kooperatif, dimana siswa akan
dibagi dalam kelompok yang terdiri dari tiga orang, setiap kelompok
akan mendiskusikan pertanyaan yang sama, setelah selesai siswa akan
dirotasi untuk membentuk kelompok baru. Model ini juga

mengembangkan sebuah lingkungan belajar aktif dengan menciptakan

'® Nastupani Pakan, dkk., ‘Efektivitas Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Viii’, Math Educa Journal, Vol. 5, No. 2
(2021), h. 106.

" Hadiyaturido, Khairul Huda, dan Nur Hidayatul Amni, ‘Penerapan Model Cooperative
Learning Tipe Rotating Trio Exchange (Rte) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Materi Perkalian Dan Pembagian Pecahan Siswa Kelas V Sd Negeri 4 Mamben Lauk Tahun
Pelajaran 2019/2020°, Vol. 6, No. 2 (2020), h. 3.
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suasana dimana siswa dapat bergerak secara fisik untuk saling bertukar
fikiran dan pendapat untuk memperoleh pengetahuam.18

Model pembelajaran Rotating Trio Exchange merupakan model
pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk berperan aktif dalam
meningkatkan kemampuan berpikirnya. Selaras dengan Sahril yang
mengatakan bahwa Rotating Trio Exchange menumbuhkan rasa ingin
tahu terhadap pengetahuan dan kemampuan berpikir kritis siswa.'®

Menurut Amran dan Nur, model pembelajaran kooperatif tipe
Rotating Trio Exchange (RTE) dirancang untuk menjadikan siswa aktif
dari awal pembelajaran dimana siswa dapat bekerjasama dan saling
membantu  untuk membangun perhatian dan memunculkan
keinjgintahuan mereka serta merangsang siswa untuk berpikir.20

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) adalah model
pembelajaran kooperatif yang melibatkan siswa dalam kelompok-
kelompok kecil yang berputar. Setiap kelompok terdiri dari tiga siswa
yang secara bergantian berdiskusi dengan anggota kelompok lain.
Model ini mendorong siswa untuk saling bekerjasama, mendukung,

berpikir, dan berbagi pemahaman melalui pertukaran pikiran secara

aktif. Model pembelajaran ini bertujuan menciptakan lingkungan

8 Joko Krismanto Harianja and others, Tipe-Tipe Model Pembelajaran Kooperatif
(Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2022), h. 156.

19 Sahril, Op. Cit., h.143.

% Amran Yahya and Nur Wahidah Bakri, ‘Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio
Exchange Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Siswa’, Jurnal Analisa,
Vol. 6, No. 1 (2020), h. 69.
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belajar yang dinamis dan interaktif, memungkinkan setiap siswa

berkesempatan berdiskusi dan memperoleh pengalaman belajar yang

lebih mendalam.
b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Rotating Trio

Exchange

Model pembelajaran Rotating Trio Exchange memiliki
beberapa kelebihan, diantaranya adalah :

1) Mendorong siswa untuk aktif berfikir.

2) Perbedaan pendapat antar siswa dapat diarahkan pada suatu diskusi
kecil.

3) Pertukaran anggota kelompok ketika berputar dapat menarik
perhatian siswa.

4) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam
menjawab dan mengemukakan pendapat.21

Kelebihan lain model pembelajaran Ritating Trio Exchange
menurut Joko Krismanto adalah sebagai berikut:

1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan
pandangan dan pengalaman yang diperoleh siswa secara bekerja
sama. Siswa berkarakter diam cenderung jarang bicara di depan
banyak orang.

2) Melatih siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan

mengemukakan pendapat.

21 Sri Ekawati, Op. Cit., h. 178.
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3) Menolong siswa untuk memiliki motivasi tinggi karena mendapat
dorongan teman sekelompok.

4) Mengembangkan keterampilan berpikir lebih baik dengan adanya
pembaharuan anggota dalam setiap kelompok setelah diskusi
selesai.

5) Mengurangi rasa bosan dalam proses belajar karena dalam setiap
diskusi siswa selalu dirotasikan sehingga menemukan teman
diskusi yang selalu baru.

6) Memungkinkan siswa untuk berbagi dengan pasangannya yang
berbeda dengan adanya struktur yang jelas dengan waktu yang
singkat dan teratur.

7) Meningkatkan sikap gotong royong.

8) Meningkatkan keterampilan berkomunikasi.

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Rotating Trio
Exchange (RTE) merupakan cara yang efektif untuk mengubah pola
belajar dalam kelas. Pembelajaran ini memiliki prosedur yang memberi
siswa lebih banyak untuk berpikir, menjawab dan saling bekerja sama
dengan kelompok berbeda.?

Berdasarkan beberapa kelebihan model pembelajaran Rotating
Trio Exchange yang telah disebutkan di atas, model pembelajaran ini
juga memiliki kelemahan. Adapun beberapa kelemahan model

pembelajaran ini adalah:

2 Joko Krismanto, Op. Cit., h. 158.
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1) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat
berfikir siswa.
2) Banyak waktu yang terbuang apabila banyak siswa yang tidak
dapat menjawab pertanyaan.23
Kelemahan lain dari model ini adalah:

1) Siswa merasa takut, apalagi bila guru kurang dapat mendorong
siswa untuk berani, dengan menciptakan suasana yang tidak tegang
melainkan akrab.

2) Memerlukan waktu yang banyak dalam pelaksanaannya karena
setiap kelompok harus dirotasikan untuk membentuk kelompok
baru.

3) Siswa membutuhkan penyesuaian dengan kelompok baru setiap
terjadi rotasi, yang memungkinkan bagi siswa menghadapi
kesulitan beradaptasi dengan anggota baru dalam kelompoknya.24

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange
Langkah-langkah model pembelajaran Rotating Trio Exchange
adalah sebagai berikut:

1) Guru memberikan suatu contoh yang dapat diamati ataupun
pertanyaan kepada peserta didik.

2) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya

dan kemudian menjawabnya bersama-sama

%% Sri Ekawati, Op. Cit., h. 178.
2 Joko Krismanto, Op. Cit., h. 160.
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3) Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang
masing-masing beranggotakan tiga peserta didik yang selanjutnya
disebut trio.

4) Setiap anggota diberi nomor 0, 1, atau 2. Dengan ketentuan bahwa
peserta didik yang memiliki nomor 0 adalah peserta didik dengan
tingkat pengetahuan yang tinggi, peserta didik dengan nomor 1
memiliki tingkat pengetahuan yang sedang, dan peserta didik
dengan nomor 2 merupakan mereka yang memiliki tingkat
pengetahuan yang rendah.

5) Guru menjelaskan prosedur diskusi yang akan dilaksanakan. Setiap
kali soal selesai didiskusikan, maka peserta didik dengan nomor 1
berpindah ke kelompok yang berada searah jarum jam. Peserta
didik dengan nomor 2 berpindah ke kelompok yang berlawanan
arah jarum jam dan peserta didik dengan nomor 0 tetap di tempat.

6) Setiap trio diberikan lembar soal untuk didiskusikan selama waktu
yang telah ditentukan.

7) Setelah masa waktu diskusi berakhir, guru meminta peserta didik
berotasi sesuai dengan instruksi yang telah disampaikan pada awal
diskusi.

8) Setiap rotasi dilakukan, maka diberikan lembar soal baru dengan
tingkat kesulitan yang berbeda untuk didiskusikan oleh trio baru.

9) Perputaran trio dilakukan berkali-kali sebanyak lembar soal dan

waktu yang tersedia®

% Ayu Tri Utami, Rusdi Rusdi, and Ringki Agustinsa, ‘Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Kelas
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Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio
Exchange yang diterapkan pada penelitan ini dikemukakan oleh Isjoni.
Adapun langkah-langkah penerapannya sebagai berikut:

1) Buatlah berbagai macam pertanyaan yang membantu siswa
memulai diskusi tentang isi pelajaran.

2) Bagilah siswa menjadi kelompok yang masing-masing beranggota
tiga atau frio. Aturlah kelompok-kelompok #rio itu di ruangan agar
dapat melihat dengan jelas #rio lainnya.

3) Berilah masing-masing #rio sebuah pertanyaan pembuka dengan
pertanyaan yang sama untuk didiskusikan setiap trio. Pilihlah
pertanyaan yang paling tidak menantang yang telah anda buat
untuk memulai pertukaran trio. Anjurkan agar setiap orang dalam
trio itu bergiliran menjawab pertanyaan.

4) Setelah masa waktu diskusi sesuai, mintalah maing-masing trio
menentukan nomor 0, 1, atau 2 bagi masing-masing dari
anggotanya. Arahkan pada siswa dengan nomor 1 untuk memutar
satu trio searah jarum jam. Mintalah siswa nomor 2 untuk memutar
satu trio berlawanan jarum jam. Mintalah siswa nomor O untuk
tetap di tempat, karena mereka merupakan anggota tetap dari suatu

tempat frio.

Viii Di Smp Negeri 3 Kota Bengkulu’, Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah
(JP2MS), Vol. 3 No. 1 (2019), h. 30.
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5) Mulailah sebuah pertukaran baru dengan pertanyaan yang baru.
Tingkatkan kesulitan pertanyaan ketika anda meneruskan pada
putaran-putaran baru.

6) Anda dapat menukar #rio berkali-kali sebanyak pertanyaan yang
anda miliki untuk ditetapkan dan waktu diskusi yang tersedia.?®

2. Kemampuan Berpikir Kritis
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah proses pengerahan segala pengetahuan
dan keterampilan dalam memecahkan permasalahan yang muncul,
mengambil keputusan, menganalisis semua asumsi yang muncul dan
melakukan investigasi atau penelitian berdasarkan data dan informasi
yang sudah didapat sehingga menghasilkan informasi atau simpulan
yang diinginkan.27

Menurut Agus Wibowo, berpikir kritis adalah berpikir yang
mengkritik. Mengkritik sesuatu berarti mengevaluasinya menurut
standar tertentu. Jadi anda bisa berpikir kritis tentang apa pun yang
masuk akal untuk dievaluasi sesuai standar. Di antara hal terpenting
yang dapat dikritik adalah penalaran, pemikiran yang berperan ketika
kita membentuk opini, membuat penilaian, mengambil keputusan,
mengembangkan rencana, mengambil kesimpulan, menawarkan

. . L - 28
hipotesis, dan sejenisnya.

% Isjoni, Cooperative Learning (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 59.

%" Yoki Ariyana et al., Buku Pegangan Pembelajaran Berorientasi Pada Keterampilan
Berpikir Tingkat Tinggi (Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), h. 12.

% Agus Wibowo, Kemampuan Berpikir Kritis (Semarang: Yayasan Prima Agus Teknik
Bekerja sama dengan Universitas Sains & Teknologi Komputer, 2024), h. 1.
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Berpikir kritis merupakan aktivitas yang berdisiplin dalam
mengembangkan konsep, menganalisis, mensistesis, dan atau
mengevaluasi informasi yang dikumpulkan dari pengalaman
mengobservasi, merefleksi, mengembangkan penalaran melalui
komunikasi yang digunakan sebagai landasan mengembangkan
keyakinan dan tindakan.?®

Menurut Dian dan Rahman, kemampuan berpikir Kkritis
merupakan suatu aktivitas mental yang berkaitan dengan proses
intelektual dalam pembentukan, penalaran, dan pengambilan
keputusan.30 Glaser mengungkapkan kemampuan berpikir kritis
sebagai suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-
masalah dan hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalaman
seseorang, pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan dan
penalaran yang logis, dan semacam suatu keterampilan untuk
menerapkan metode- metode tersebut. !

Berdasarkan definisi yang telah dipaparkan dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir kritis adalah proses intelektual yang
melibatkan pengumpulan, analisis, evaluasi, dan sintesis informasi
secara disiplin untuk memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan

membentuk penalaran yang logis.

# Lutfiyah Nurlaela and Euis Ismayati, Strategi Belajar Berpikir Kreatif (Yogyakarta:
Ombak, 2015), h. 6.

 Dian Kurniati and Abdur Rahman As’ari, Disposisi Berpikir Kritis Dalam
Pembelajaran Matematika (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2015), h. 2.

%! Ratna Hidayah, Moh. Salimi, and Tri Saptuti Susiani, ‘Critical Thinking Skill: Konsep
dan Inidikator Penilaian’, Jurnal Taman Cendekia, Vol. 1, No. 2 (2017), h. 128.
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b. Ciri-Ciri Kemampuan Berpikir Kritis
Menurut Prayogi dalam buku pemikiran kritis dan kreatif, ciri-
ciri seseorang berpikir kritis diantaranya sebagai berikut:
1) Berpikiran terbuka dan memperhatikan alternatif
2) Mencoba untuk mendapatkan informasi yang baik
3) Menilai dengan baik kredibilitas sumber
4) Mengidentifikasi kesimpulan, alasan, dan asumsi
5) Menilai dengan baik kualitas suatu argumen, termasuk
keberterimaan alasan, asumsi, dan buktinya
6) Dapat mengembangkan dan mempertahankan posisi yang masuk
akal dengan baik
7) Mengajukan pertanyaan klarifikasi yang sesuai
8) Merumuskan hipotesis yang masuk akal, rencanakan eksperimen
dengan baik
9) Mendefinisikan istilah dengan cara yang sesuai dengan konteksnya
10) Menarik kesimpulan jika diperlukan, tetapi dengan hati-hati
11) Mengintegrasikan semua item dalam daftar ini ketika memutuskan
apa yang harus dipercaya atau dilakukan.*
Ciri-ciri berpikir kritis lainnya dikemukakan oleh Muhammad

Nasir yaitu sebagai berikut:

% Wilda Susanti and others, Pemikiran Kritis Dan Kreatif, ed. by Harini Fajar Ningrum
(Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2020), h. 135.
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1) Jujur terhadap diri sendiri, mengakui hal-hal yang tidak diketahui,
mengakui keterbatasan diri sendiri, dan selalu berhati-hati untuk
menghindari kesalahan.

2) Masalah-masalah dan isu-isu yang hangat diperbincangkan
menjadi tantangan yang menarik.

3) Berusaha untuk memahami, rasa ingin tahu, sabar terhadap
kesulitan, dan meluangkan waktu untuk mengatasi kebingungan.

4) Pembenaran berdasarkan bukti bukan anggapan pribadi, menunda
keputusan ketika bukti tidak cukup atau belum layak.

5) Tertarik pada ide-ide orang lain dan bersedia untuk membaca dan
mendengarkan dengan penuh perhatian.

6) Lebih memilih menahan diri, dan berpikir sebelum bertindak.*®

C. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Linda Zakiah
diantaranya sebagai berikut:

1) Level Analisis

Menganalisis adalah menguraikan bahan atau konsep
kedalam bagian, menentukan hubungan antar bagian atau
hubungan bagian terhadap struktur atau tujuan secara keseluruhan.
Level analisis terdiri dari kemampuan atau keterampilan

membedakan, mengorganisasi dan menghubungkan.

3 Buhaerah, Muhammad Nasir, and Asdar Dollo, Model Pembelajaran Berpikir Kritis
Yang Terintegrasi Nilai Islami (Parepare: UMPAR Press, 2019). h. 69.



23

2) Level Evaluasi
Mengevaluasi adalah membuat penilaian berdasarkan
kriteria-kriteria dan standar-standar melalui pemeriksaan dan kritik.
Mengevaluasi juga membuat keputusan berdasarkan kriteria dan
standar. Level evaluasi terdiri dari keterampilan mengecek dan
mengkritisi.
3) Level Mencipta
Mencipta adalah memasukkan elemen untuk membentuk
satu kesatuan yang koheren atau fungsional atau melakukan
reorganisasi elemen menjadi pola atau struktur baru melalui proses
membangkitkan, merencanakan atau menghasilkan.

Pada level tertinggi ini, siswa mengorganisasi berbagai
informasi menggunakan cara atau strategi baru atau berbeda dari
biasanya. Siswa dilatih memadukan bagian-bagian untuk membentuk
sesuatu yang baru, koheren, dan orisinal. Level mencipta terdiri dari
merumuskan (generating), merencanakan (planning) dan memproduksi
(producing).34

Adapaun Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu menurut Innabi sebagai berikut:

1) Mampu menentukan konsep dan membuat argumen berdasarkan

informasi yang diperoleh dari hasil bacaan dengan kata-kata sendiri

* Yka Lestari and Linda Zakiah, Berpikir Kritis Dalam Konteks Pembelajaran (Bogor:
Erzatama Karya Abadi, 2019), h. 41
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2) Mampu menjelaskan konsep dan memberikan argumen yang
lengkap
3) Dapat menilai dan mempertanyakan kebenaran argumen
4) Memberikan komentar, pendapat atau ide-ide, dan menambahkan
jawaban lain atau jawaban alternatif
5) Dapat memberikan informasi yang relevan terhadap permasalahan,
sistematis, dan menekankan pada urutan-urutan yang logis dengan
cara melengkapi data pendukung dan menetukan aturan serta
penjelasan  cara  memperolehnya, kemudian  memeriksa,
memperbaiki, dan memberikan penjelasan setiap langkah
pemecahan masalah dengan lengkap dan benar
6) Mempertimbangkan kembali dan merevisi pemikiran yang
dianggap keliru.®®
d. Tujuan Kemampuan Berpikir Kritis
Terdapat berbagai tujuan penting berpikir kritis, diantaranya
sebagai berikut:
1) Berpikir jernih dan akurat
2) Belajar untuk memahami
3) Untuk menentukan kebenaran informasi*®
Menurut Sapriya, tujuan berpikir kritis adalah untuk menguji

suatu pendapat atau ide, termasuk di dalamnya melakukan

* Buhaerah, Muhammad Nasir, dan Asdar Dollo, Model Pembelajaran Berpikir Kritis
Yang Terintegrasi Nilai Islami (Parepare: Umpar Press, 2019), h. 102.

% Ritin Uloli, Berpikir Kreatif Dalam Penyelesaian Masalah, RFM Pramedia Jember
(Jember: RFM Pramedia, 2021), h. 119.
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pertimbangan atau pemikiran yang didasarkan pada pendapat yang
diajukan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut biasanya didukung oleh
suatu kriteria yang dapat dipertanggungjawabkan. Kemampuan
berpikir kritis dapat mendorong siswa agar dapat memunculkn ide-ide
atau pemikiran baru mengenai permasalahan tentang kehidupan. Siswa
akan dilatih dalam menyeleksi berbagai macam pendapat, mana yang
benar dan mana yang tidak benar. Dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dapat membantu siswa dalam membuat kesimpulan
dengan menggunakan data dan fakta yang terjadi di sekitar siswa.’’
3. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan melalui ajaran-
ajaran Agama Islam melalui bimbingan dan asuhan terhadap anak
didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran Agama Islam itu sebagai suatu
pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di
dunia dan di akhirat.®
Pendidikan Agama Islam dapat dimaknai sebagai proses

mencerdaskan seseorang mengenai ajaran Islam dan peraturan tentang

keimanan dan peribadatan kepada Allah SWT, dan pembentukan sikap

% Inandhi Trimahesri, Agustina Tyas, and Asri Hardini, ‘Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika Menggunakan Model Realistic
Mathematics Education’, 2.2 (2019), h. 113.

® Mardan Umar & Feiby Ismail, Op. Cit., h. 2.
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dan perilaku yang sesuai dengan tata aturan agama atau membentuk

sikap pengamalan ajaran agama.39

Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan
siswa tentang Agama Islam sehingga menjadi muslim yang beriman
dan bertakwa kepada Allah swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara serta untuk
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.40

Tujuan dari Pendidikan Agama Islam ialah sebagaimana yang
dijabarkan berikut ini:

1) Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk menanamkan keimanan
dan ketakwaan siswa kepada Allah SWT sebagai Tuhan dan
pencipta alam semesta. Penanaman keimanan dan ketakwaan
kepada Allah SWT merupakan hal utama dan pertama yang harus
dilakukan kepada siswa. Keimanan dan ketakwaan adalah bekal
pertama dan utama bagi seorang manusia dalam menjalani
kehidupan di dunia ini. Keimanan dan ketakwaan yang kokoh akan

mengantarkan manusia menuju kehidupan yang terarah, damai, dan

lurus

% Erma Fatmawati, Pendidikan Agama Untuk Semua (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu
Group Yogyakarta, 2020), h. 6.
0 Syaiful Anwar, Desain Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: CV. Idea Sejahtera,

2014), h. 14.
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2) Pendidikan Agama Islam juga bertujuan untuk membentuk insan
yang berakhlak baik dan berbudi pekerti luhur. Dalam Pendidikan
Agama Islam, di samping diberikan pendidikan mengenai syariat
yang diharapkan akan menjadikan pribadi yang patuh
mengamalkan ajaran agama Islam, juga diberikan pendidikan
akhlak agar siswa memiliki akhlak yang baik dan berbudi pekerti
luhur.

3) Pendidikan Agama Islam kepada siswa diharapkan dapat
membentuk siswa menjadi pribadi yang mampu hidup
berdampingan dengan manusia lainnya dengan damai dan mampu
menjaga lingkungan serta alam.

4) Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membentuk insan yang
cinta tanah air dan mampu menjaga keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI) sebagai tanah kelahiran dan tempat
untuk tumbuh. Insan yang mencintai tanah airnya akan
menunjukkan sikap dan perilaku menjaga persatuan dan kesatuan
bangsa.

5) Pendidikan Agama Islam pada akhirnya bertujuan untuk
membentuk masyarakat madani (civi/ society). Masyarakat madani
merupakan wujud masyarakat yang beradab, menjunjung tinggi
nilai-nilai kemanusiaan, serta maju dalam penguasaan ilmu

pengetahuan dan teknologi.**

*' Erma, Op. Cit., h. 15-17.
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Cc. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam mencakup elemen keilmuan yang
meliputi :
1) Al-Qur’an dan Hadis
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti menekankan
kemampuan baca dan tulis AI-Qur’an dan hadis dengan baik dan
benar. la juga mengantar siswa dalam memahami makna secara
tekstual dan kontekstual serta mengamalkan kandungannya dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan Agama Islam juga menekankan
cinta dan penghargaan tinggi kepada Al-Qur’an dan Hadis Nabi
sebagai pedoman hidup utama seorang muslim.
2) Akidah
Berkaitan dengan prinsip kepercayaan yang akan
mengantarkan siswa dalam mengenal Allah, para malaikat, kitab-
kitab Allah, para Nabi dan Rasul, serta memahami konsep tentang
hari akhir serta gada’ dan gadr. Keimanan inilah yang kemudian
menjadi landasan dalam melakukan amal saleh, berakhlak mulia
dan taat hukum.
3) Akhlak
Ilmu akhlak mengantarkan siswa dalam memahami
pentingnya akhlak mulia pribadi dan akhlak sosial, dan dalam
membedakan antara perilaku baik (mahmiidah) dan tercela

(mazmiimah).
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4) Fikih
Merupakan interpretasi atas syariat. Fikih merupakan
aturan hukun yang berkaitan dengan perbuatan manusia dewasa
(mukallaf) yang mencakup ritual atau hubungan dengan Allah Swt.
(‘ubudiyyah) dan kegiatan yang berhubungan dengan sesama
manusia (mu ‘amalah). Fikih mengulas berbagai pemahaman
mengenai tata cara pelaksanaan dan ketentuan hukum dalam Islam
serta implementasinya dalam ibadah dan mu ‘amalah.
5) Sejarah Peradaban Islam
Pembelajaran Sejarah Peradaban Islam (SPI) menekankan
pada kemampuan mengambil hikmah dari sejarah masa lalu,
menganalisa pelbagai macam peristiwa dan menyerap berbagai

kebijaksanaan yang telah dipaparkan oleh para generasi terdahulu.*?

B. Penelitian Relevan
Terdapat beberapa karya ilmiah yang relevan dengan judul penelitian
ini, diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian Sakhila Azzahra dengan NIM 11910623679 Program Studi
Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, skripsi yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange Terhadap

Keaktifan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah

*Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Fase A — Fase F, 2022.
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Menengah Atas negeri 1 Tambang”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan
model pembelajaran Rotating Trio Exchange terhadap keaktifan belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Tambang, dengan melihat rekapitulasi tanggapan siswa terhadap keaktifan
belajar pada kelas eksperimen dan kontrol terdapat perbedaan yang
signifikan kelas eksperimen memperoleh persentase 78,55%, sedangkan
kelas kontrol memperoleh persentase 69,82%.

Persamaan penelitian Sakhila Azzahra dengan penulis adalah
sama-sama menggunakan model Rofating Trio Exchange. Sedangkan
perbedaannya terletak pada variable Y atau variable terikatnya, Sakhila
meneliti tentang keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi,
sedangkan penulis meneliti tentang kemampuan berpikir kritis siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

. Penelitian yang dilakukan oleh Dina Mulyana, Program Studi Pendidikan
Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul skripsi “Pengaruh Model
Pembelajaran Rotating Trio Exchange terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lintau”.
Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperiment. Teknik
pengambilan data melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan adalah uji t. Dalam penelitian ini diketahui bahwa

terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran
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Kooperatif Rotating Trio Exchange terhadap hasil belajar siswa pada Mata
Pelajaran Ekonomi di kelas XI IPS di SMAN 1 Lintau Buo yang
dibuktikan dengan rata-rata nilai hasil belajar siswa dalam kategori baik.
Sedangkan dikelas kontrol rata-rata nilai hasil belajar siswa dalam kategori
cukup. Adapun hasil belajar yang diperoleh sebesar 80,57 untuk kelas
eksperimen dan rata-rata hasil belajar dikelas kontrol yaitu 69,44. Untuk
hasil uji-t diperoleh bahwa thiwung 3,132 sedangkan tipe 2.43. Hal ini berarti
bahwa Hj ditolak dan H, diterima. Maka dapat dibuktikan bahwa strategi
Rotating Trio Exchange berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Dina Mulyana
dengan peneliti lakukan ialah sama-sama meneliti tentang model
pembelajaran Rotating Trio Exchange. Perbedaan penelitian yang
dilakukan Dina Mulyana dan peneliti lakukan terletak pada variabel y nya,
Dina Mulyana meneliti hasil belajar siswa, sedangkan peneliti meneliti

tentang kemampuan berpikir kritis siswa.

C. Konsep Operasional

1.

Variable (X) Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE)
Langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif
Rotating Trio Exchange oleh guru dalam penelitian ini yaitu:
a. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti
proses pembelajaran.
b. Guru mengajukan  pertanyaan-pertanyaan yang  mengaitkan

pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.
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Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai.

Guru mempersiapkan materi dan merancang beberapa pertanyaan
diskusi yang relevan dengan materi pelajaran.

Guru membagi siswa menjadi kelompok yang terdiri dari tiga orang
(trio).

Guru memberikan satu pertanyaan pembuka yang sama pada tiap trio.
Setelah diskusi awal selesai, guru meminta tiap anggota trio untuk
mengambil nomor (0, 1, atau 2). Anggota dengan nomor 1 bergeser ke
trio lain searah jarum jam, nomor 2 bergeser berlawanan arah jarum
jam, sementara nomor 0 tetap di tempatnya sebagai anggota tetap
dalam trio. Rotasi ini akan menciptakan dinamika kelompok baru
dalam setiap trio.

Guru memberikan pertanyaan baru dengan tingkat kesulitan yang lebih
tinggi, lalu memulai diskusi pada trio baru.Setiap putaran akan berisi
pertanyaan yang semakin menantang, dan siswa diharapkan untuk
membangun pemahaman dari diskusi sebelumnya serta berbagi
perspektif baru dengan anggota trio baru.

Guru melanjutkan proses rotasi dan diskusi selama masih ada
pertanyaan yang telah disiapkan dan waktu yang tersedia.

Setelah semua pertanyaan dibahas, guru mengakhiri sesi dengan

refleksi dan menyimpulkan pembelajaran.
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Adapun konsep operasional oleh siswa adalah sebagai berikut:
Siswa menunjukkan kesiapan psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran.

Siswa menyimak dan menjawab pertanyaan pemantik dari guru dengan
mengaitkan materi baru dengan pengalaman atau pengetahuan
sebelumnya.

Siswa  merespons  pertanyaan-pertanyaan  yang  mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

Siswa menerima materi dan pertanyaan diskusi yang telah disiapkan
guru sebagai dasar berpikir dan berdiskusi dalam kelompok.

Siswa membentuk kelompok trio sesuai arahan guru dan menempatkan
diri dalam kelompok kecil untuk memulai aktivitas diskusi.

Siswa mendiskusikan pertanyaan pembuka secara bergiliran dalam trio
masing-masing dengan menyampaikan pendapat secara aktif.

Siswa mengambil nomor secara acak (0, 1, atau 2) dan melakukan
rotasi ke trio baru sesuai dengan arah rotasi yang ditentukan guru.
Siswa mendiskusikan pertanyaan lanjutan yang lebih menantang
dengan anggota trio baru, saling bertukar pendapat, dan membangun
pemahaman bersama.

Siswa mengikuti rotasi dan diskusi berulang kali hingga semua
pertanyaan selesai dibahas dan pengalaman diskusi semakin beragam.
Siswa mengikuti sesi refleksi dan menyampaikan kesimpulan dari
pembelajaran yang telah dilakukan, baik secara individu maupun

kelompok.
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2. Variable (Y) Kemampuan Berpikir Kritis

Banyak indikator yang menentukan kemampuan berpikir kritis,

dalam penelitian ini menggunakan 5 indikator diantaranya ialah:

a.

b.

Menjelaskan konsep dan memberikan argumen yang lengkap
Memberikan komentar, pendapat, atau ide-ide alternatif

Menilai dan mengidentifikasi bagian-bagian dari argumen yang perlu
diuji kebenarannya.

Mampu mengumpulkan dan menyusun informasi yang relevan dengan
permasalahan secara runtut.

Mampu merevisi atau memperbaiki argumen atau pemikiran yang

keliru serta memberikan alasan yang logis atas revisi tersebut.

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian

1. Asumsi

Asumsi pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis siswa

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dipengaruhi oleh berbagai

faktor, diantaranya adalah model pembelajaran Rotating Trio Exchange

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15 Pekanbaru.
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2. Hipotesis
Adapun Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
a. H, (Hipotesis Alternatif)
Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Rotating
Trio Exchange terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15 Pekanbaru.
b. H, (hipotesis 0)
Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
Rotating Trio Exchange terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15

Pekanbaru.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
eksperimen. Metode penelitian eksperimen merupakan salah satu metode
kuantitatif, digunakan apabila peneliti ingin melakukan percobaan untuk
mencari pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen dalam
kondisi yang terkendalikan.*

Adapun desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah quasi
experimental design yang merupakan pengembangan dari frueexperimental
design yang sulit dilaksanakan.** Bentuk quasi experimental design yang
digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent control group design.
Desain ini menggunakan dua kelas sampel, yaitu satu kelas eksperimen dan
satu kelas kontrol. Dua kelas sampel ini akan diberikan prefest terlebih dahulu,
kemudian diberi perlakuan dimana kelas eksperimen belajar dengan model
Rotating Trio Exchange sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran
dengan model konvensional yang biasa digunakan oleh guru. Pelaksanaan
pembelajaran di kelas eksperimen dilakukan langsung oleh peneliti. Hal ini
bertujuan untuk memastikan bahwa perlakuan diterapkan secara konsisten
sesuai dengan desain penelitian dan prosedur yang telah dirancang. Peneliti

bertindak sebagai pengajar selama perlakuan berlangsung. Sementara itu,

* Karimuddin Abdullah, et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Aceh: Yayasan
Penerbit Muhammad Zaini, 2022), h. 96.
* Andi Ibrahim, et. al, Metodologi Penelitian (Makassar: Gunadarma Ilmu, 2018), h. 64.
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kelas kontrol diajar oleh guru mata pelajaran yang biasa mengajar di kelas
tersebut. Guru menggunakan model konvensional.

Pemilihan skema ini bertujuan untuk membandingkan secara objektif
efektivitas perlakuan yang diberikan terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa. Untuk meminimalkan bias akibat perbedaan pengajar, peneliti dan guru
menggunakan tujuan pembelajaran yang sama, serta waktu pembelajaran yang
seimbang. dan terakhir diberi postfest untuk kedua kelompok sampel. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel I1I. 1
Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design
Kelas Sebelum Perlakuan Sesudah
Eksperimen 0O, X O3
Kontrol 0, Oy
Keterangan:

X : Penerapan model pembelajaran Rotating Trio Exchange
O, : Pretest kelas eksperimen

O, : Pretest kelas kontrol

O; : Posttest kelas eksperimen

Oy : Posttest kelas kontrol

.~Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran
2024/2025 tepatnya pada tanggal 12 Februari 2025 sampai dengan 24 April
2025. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 15 Pekanbaru yang beralamat di
Jalan Cipta Karya, Kel. Sialangmunggu, Kec. Tuahmadani, Kota Pekanbaru,

Riau.
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C.'Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 15 Pekanbaru.
Sedangkan objek penelitiannya adalah pengaruh penerapan model
pembelajaran Rotating Trio Exchange terhadap kemampuan berpikir kritis

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

D.-Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri
dari makhluk hidup, benda, gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai sumber
data yang mewakili karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.*
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri
15 Pekanbaru yang terdiri dari tiga kelas dengan total keseluruhan siswa
sebanyak 92 siswa.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian objek yang diambil dari keseluruhan objek
yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi.*® Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik purpossive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.*’
Menurut Raihan teknik purpossive sampling dilakukan dengan cara
memilih sampel dari populasi didasarkan pada informasi yang tersedia,

dan penentuan sampelnya ditentukan oleh peneliti berdasarkan tujuan dan

* Ibid, h. 80.

“ Ibid, h. 81.

o Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2022), h. 85.
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pertimbangan tertentu yang dianggap dapat memenuhi kriteria yang
ditentukan.*® Berdasarkan pertimbangan kemampuan berpikir siswa dan
rekomendari dari guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 15 Pekanbaru, maka dalam penelitian ini sampel berjumlah 62
siswa, kelas eksperimen adalah kelas XI A yang berjumlah 31 siswa,

sedangkan kelas kontrol adalah kelas XI B yang berjumlah 31 siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap sumber data.*®
Observasi dilakukan dengan cara partisipatif maupun non-partisipatif.
Pada observasi partisipatif berarti peneliti turut ambil bagian dalam
kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian. Sebaliknya, dalam
observasi non-partisipatif, peneliti hanya mengamati tanpa ikut terlibat
langsung dalam aktivitas para subjek penelitian.50 Observasi yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi aktivitas guru dan
observasi aktivitas siswa dalam melaksanakan Model pembelajaran
Rotating Trio Exchange. Observasi dilakukan pada saat proses

pembelajaran.

*8 Raihan, Metodologi Penelitian (Jakarta: Universitas Islam Jakarta, 2017), h. 100.

“ Amri Darwis and Azwir Salam, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam
(Pekanbaru : Suska Press Riau, 2009), h. 52.

0 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: Suska Press:
2019), h. 14.
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Setelah data hasil observasi diperoleh, peneliti akan melakukan
analisis dan menyusun kesimpulan berdasarkan temuan yang didapatkan.
Kesimpulan ini dapat disajikan dalam bentuk pernyataan-pernyataan yang
merangkum hasil penelitian serta menggambarkan dampak penerapan
model pembelajaran  Rotating Trio Exchange terhadap proses
pembelajaran atau variabel yang diamati. Selanjutnya, hasil tersebut
dinyatakan dalam bentuk persentase dengan kategori sebagai berikut:

2. Tes

Tes sebagai instrument pengumpul data adalah serangkaian
pertanyaan atau latithan yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok.”® Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk
mengumpulkan data variabel Y yaitu kemampuan berpikir kritis siswa
dengan menggunakan tes tertulis.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis
dokumen-dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. Teknik ini
peneliti gunakan untuk memperoleh data mengenai tempat penelitian,
yaitu SMA Negeri 15 Pekanbaru. Peneliti memperoleh arsip dan dokumen
yang berkenaan dengan data yang relevan, diantaranya kurikulum, jumlah

siswa, dan guru Pendidikan Agama Islam.

! Adam Malik dan Minan Chusni, Pengantar Statistika Pendidikan Teori Dan Aplikasi
(Yogyakarta: Deepublish (Grup Penerbitan CV Budi Utama), 2018), h. 79.
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F. Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Validitas suatu instrumen menunjukkan tingkat ketepatan suatu
instrumen untuk mengukur apa yang harus diukur. Uji validitas merupakan
uji yang berfungsi untuk melihat apakah suatu alat ukur tersebut valid
(sahih) atau tidak valid.*® Jadi, validitas suatu instrumen berhubungan
dengan tingkat akurasi dari suatu alat ukur mengukur apa yang akan
diukur.”® Instrumen dikatakan valid apabila memenubhi kriteria yakni Thitung
> 1 wpel. Dalam penelitian ini uji validitas suatu data menggunakan IBM

SPSS Statistics 20 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel III. 2
Uji Validitas
p gg;;;:;n Rhitung Rtabel Keputusan

1 0,933 0,361 Valid
2 0,963 0,361 Valid
3 0,915 0,361 Valid
4 0,955 0,361 Valid
5 0,935 0,361 Valid
6 0,940 0,361 Valid
7 0,931 0,361 Valid
8 0,960 0,361 Valid
9 0,952 0,361 Valid
10 0,943 0,361 Valid

(Sumber: Data Olahan SPSS)

*2 Hera Apriliana Saputri, et. al, ‘Analisis Instrumen Assesmen: Validitas, Reliabilitas,
Tingkat Kesukaran, Dan Daya Pembeda Butir Soal’, Didaktik: Jurnal Ilmiah PGSD FKIP
Universitas Mandiri, Vol. 09 No. 05 (2023), h. 2989.

% Alfira Mulya Astuti, Statistika Penelitian (Mataram: Insan Madani Publishing
Mataram, 2016), h. 51.
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Berdasarkan tabel uji validitas, maka terdapat 10 soal essay yang
valid untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat, nilai
Thitung berkisar 0,933 sampai 0,963 dan nilai ripe pada taraf signifikan 5%
adalah 0,361 sehingga dapat diketahui bahwa rpiung > Tiabe. Maka 10
instrumen soal tersebut dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu
alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reliabilitas
menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan
pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama, dengan
instrumen yang sama.>* Dalam penelitian ini uji reliabilitas suatu data
dilakukan melalui IBM SPSS Statistics 20.

Tabel I1I. 3
Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of ltems
.985 10

(Sumber: Data Olahan SPSS)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui uji reliabilitas sebesar
0,985 pada 10 soal, maka item dikatakan reliabel karena nilai Cronbach’s

Alpha besar dari 0,60 atau 0,985 > 0,60.

> Ali Anwar, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan Dan Aplikasinya Dengan SPSS Dan
Excel (Kediri: IAIT Kediri, 2009), h. 13.
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3. Indeks Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar
suatu soal pada suatu tingkat kemampuan atau bisa dikatakan untuk
mengetahui sebuah soal itu tergolong mudah atau sukar.>® Adapun kategori
indeks kesukaran soal adalah sebagai berikut:

Tabel II1. 4
Klasifikasi Indeks Kesukaran Soal

0,00 - 0,30 : Sukar
0,31 -0,70 : Sedang
0,71 — 1,00 : Mudah

Untuk menegtahui besarnya indeks kesukaran soal, kriteria yang
digunakan ialah 0,30 < P < 1,00 yaitu tingkat kesukaran Sukar dan sedang.
Berdasarkan hasil pengelolaan data uji coba soal yang dilakukan, hasil
perhitungan tingkat kesukaran soal secara rata-rata dikategorikan sukar,
sebagaimana yang tertera pada table berikut:

Tabel III. 5
Rekapitulasi Indeks Kesukaran Soal

No Item Pertanyaan P Kategori
1 0,27 Sukar
2 0,277 Sukar
3 0,237 Sukar
4 0,317 Sedang
5 0,277 Sukar
6 0,28 Sukar
7 0,277 Sukar
8 0,287 Sukar
9 0,267 Sukar
10 0,29 Sukar

(Sumber: Olahan Data SPSS)

*® Yoel, et. al., Teknik Uji Instrumen Penelitian Pendidikan, (Bandung: Widina Bhakti
Persada Bandung, 2021), h. 27.
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Berdasarkan data di atas, dari 10 item soal, terdapat 1 soal dengan
klasifikasi sedang, dan 9 item soal lainnya masuk pada klasifikasi sukar.
Penulis dalam hal mengukur tingkat kesulitan item soal menggunakan alat

bantuan berupa SPSS 20.

G. _Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk
mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

atau berada dalam sebaran normal.>®

Uji normalitas berguna untuk
menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak,
dan berguna juga untuk menentukan statistik yang sesuai dan relevan,
dengan ketentuan apabila data berdistribusi normal maka pengolahan data
dapat menggunakan statistik parametrik seperti tes “t”. Dalam penelitian
ini uji normalitas suatu data menggunakan uji [liliefors, dan uji
kolmogorov-smirnov melalui IBM SPSS Statistics 20.

2. Tes “t”

Tes “t” merupakan salah satu uji statistik yang digunakan unuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua rata-rata

sampel dari dua variabel yang dibandingkan®’. Uji ini digunakan untuk

mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Rotating Trio

% Muhammad Ilyas Ismail dan Nurfikriyah Irhashih Ilyas, Metodologi Penelitian
Kualitatif Dan Kuantitatif (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2023).

> Hartono, Statistik Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar bekerjasama dengan
Zanafa Publishing, 2015), h. 178.
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Exchange terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk uji “t” sampel

besar (N > 30) yang berkorelasi digunakan rumus sebagai berikut:>®

M, — M,
tO =
( SD, )2 N ( SD,, )2
N-1 N-1
Keterangan:
M, = Nilai rata-rata sampel kelompok eksperimen
M, = Nilai rata-rata sampel kelompok kontrol
SD, = Standar deviasi sampel kelompok eksperimen
S§D, = Standar deviasi sampel kelompok kontrol
N = Jumlah sampel

%8 Ibid., h. 207.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan melalui uji t dapat
diketahui bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai thiwng (6,159) lebih besar dari
taber (2,00) pada taraf signifikansi 5%, sehingga H, diterima dan H, ditolak
yang menunjukan terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran Rotating Trio Exchange terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA

Negeri 15 Pekanbaru.

B.-Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh,
penulis mengajukan beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi
pihak terkait guna meningkatkan efektivitas pembelajaran dan kemampuan

berpikir kritis siswa. Adapun saran tersebut meliputi:

1. Untuk SMA Negeri 15 Pekanbaru

Sebagai institusi pendidikan yang memfasilitasi kegiatan belajar
mengajar, pihak sekolah diharapkan dapat meningkatkan pengawasan dan

dukungan terhadap proses pembelajaran.

92
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2. Untuk Guru
Sebagai fasilitator utama dalam proses pembelajaran, guru
diharapkan dapat mengadopsi model pembelajaran Rotating Trio
Exchange dalam kegiatan belajar mengajar.
3. Untuk Siswa
Siswa sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran diharapkan

dapat lebih aktif dan serius dalam mengikuti setiap kegiatan pembelajaran.
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LAMPIRAN

piran 1 Modul Ajar

Nama Erlinda Nurul Hikmah
Satuan Pendidikan SMAN 15 Pekanbaru
Fase F

Kelas/ Semester : | XI/ Genap

Alokasi Waktu 2 x 45 Menit

Tahun Pelajaran | 2024/ 2025

Peserta didik memahami pentingnya menjaga kehormatan diri, ikhlas,
malu, dan zuhud dalam kehidupan sehari-hari

Peserta didik mampu mengidentifikasi sikap-sikap yang mencerminkan
nilai-nilai menjaga kehormatan diri, ikhlas, malu, dan zuhud di

lingkungan sosial.

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia
dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah
pembelajaran

Berkebinekaan global dengan cara melatih peserta didik untuk tidak
membeda-bedakan teman ketika pembentukan kelompok
Bergotong-royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling
membantu bekerjasama dalam kelompok saat diskusi

Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman saat

melaksanakan kegiatan pembelajaran

Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan berbagai

neny wisey jipeAg uejpng jo AJISIdATU) D1



ot Uos© pertanyaan
é 235 D. | SARANA DAN PRASARANA
%,_ % o) Al-Qur'an dan terjemahannya, buku paket, laptop, LCD proyektor, slide PPT,
;;- é handphone, dan papan tulis.
%: ‘;j_ E. | TARGET PESERTA DIDIK
? g — [ Peserta didik reguler/ tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
[?j E memahami materi ajar.
% § F; MODEL PEMBELAJARAN
= Cooperative Learning tipe Rotating Trio Exchange (RTE)
é; (g METODE PEMBELAJARAN
s 1. Ceramah
@ 2. Tanya jawab
- 3. Diskusi
4. Demonstrasi

¥SNS NIN el

-
‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesijnuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinbu

A. | TUJUAN PEMBELAJARAN

‘nNely ¢

e Menjelaskan dalil naqgli cabang Iman, yaitu menjaga kehormatan, ikhlas,
malu, dan zuhud.

e Dapat menganalisis cabang Iman, yaitu menjaga kehormatan, ikhlas,
malu, dan zuhud.

e Dapat mempresentasikan paparan cabang Iman, yaitu menjaga

kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud.

Jagquins LlEHlﬂqf—Jf\LlE}LLI uep uejuwniuedusuwl edue] iUl sini BA.JB}I yninjas neje LEB!BEC]SS d!lIWBUSLLI BUE’.IE-’J\EG = L

e Membiasakan sikap menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan hidup
sederhana sebagai bentuk impleentasi cabang Iman di lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat.

PEMAHAMAN BERMAKNA

) B

Menguatkan keimanan dengan menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud.

C. | PERTANYAAN PEMANTIK

nery exysng NN uizi edue) undede ymuag wejep iul sijn) eAley yninjas neje ueibegss yeAueqiedwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q “z

e Apa yang dimaksud dengan kehormatan diri?

e Mengapa kita harus memiliki sikap ikhlas dalam berbuat kebaikan?




e Bagaimana rasa malu menjadi penghalang dari perilaku negatif?

e Bagaimana cara menerapkan sikap zuhud dalam kehidupan sehari-hari?

Kex

'| KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

e Do’a; absensi; dan menyampaikan tujuan pembelajaran.

e Memotivasi peserta didik agar tercapainya kompetensi serta karakter
yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu: 1) beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3)
bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotonh royong, 6) berkebhinekaan global,
yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan

pendidikan.

Kegiatan Inti (60 Menit)

e  Guru mempersiapkan materi dan merancang beberapa pertanyaan diskusi
yang relevan dengan materi pelajaran.

e Guru menjelaskan materi menjaga kehormatan diri, ikhlas, malu, dan
zuhud

e Guru membagi siswa menjadi kelompok yang terdiri dari tiga orang
(trio).

e Guru mengatur kelompok trio tersebut di dalam ruang kelas agar masing-
masing bisa melihat dengan jelas trio yang ada di sisi kanan maupun
kirinya.

e Guru menyampaikan prosedur yang akan dilakukan yaitu model
pembelajaran Rotating Trio Exchange

e  Guru memberikan satu pertanyaan pembuka yang sama pada setiap trio

e Peserta didik secara berkelompok berdiskusi dan mengumpulkan
informasi yang terkait dengan menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan
zuhud.

e  Guru membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
nenyelesaikan masalah

e Setelah diskusi awal selesai, guru meminta tiap anggota trio untuk
mengambil nomor (0, 1, atau 2). Selanjutnya, peserta didik yang memiliki
simbol 1 berpindah searah jarum jam, dan simbol 2 berlawanan jarum

jam, sedangkan nomor 0 tetap di tempat.




e Guru memberikan pertanyaan baru dengan tingkat kesulitan yang lebih
tinggi, lalu memulai diskusi pada trio baru.
e Peserta kelompok trio akan dirotasikan kembali setelah setiap pertanyaan

yang disiapkan.

Kegiatan Penutup (15 Menit)

e Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

e Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk
mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

e Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada
pertemuan berikutnya.

e Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan

motivasi tetap semangat belajar dan di akhiri dengan berdo’a

E. | ASESMEN/ PENILAIAN
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik terhadap materi ajar yang
dipelajari. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan laporan
kemajuan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa serta memperbaiki
proses pembelajaran.

Aspek Teknik Penilaian Bentuk Instrumen
Pengetahuan Tes Tertulis Esai
E. | PENGAYAAN DAN REMEDIAL

e Apabila nilai peserta didik sudah mencapai KKM, maka dilakukan
pengayaan, dengan mengerjakan soal-soal yang ada di Buku Mandiri
kelas XI atau tugas lain yang telah disiapkan guru.

e Apabila nilai peserta didik belum mencapai KKM, maka diadakan
remedial (jika 20% remedial bersifat individual, 50% bersifat kelompok
dan di atas 5-% bersifat klasikal), dengan cara guru menjelaskan kembali
materi dan guru akan melakukan penilaian kembali dengan soal yang
sejenis atau memberikan tugas individu. Remedial dilaksanakan pada

waktu dan hari tertentu yang disesuaikan.
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REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

BAGI PESERTA DIDIK

o] -2

Jawaban

No Pertanyaan refleksi refleksi

Bagian manakah yang menurut kamu hal
paling sulit dari pelajaran ini?

Apa yang akan kamu lakukan untuk
memperbaiki hasil belajarmu?

Jika kamu diminta untuk memberikan
bintang 1 sampai 5, berapa bintang yang
akan kamu berikan pada usaha yang telah
kamu lakukan?

BAGI GURU

il

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran
di kelas:
1. Bagaimana membuat peserta didik merasa nyaman di sekolah?
Bagaimana membuat kegiatan pembelajaran lebih menarik?

2
3. Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran?
4

Kesulitan apa yang dialami peserta didik?

Zuhud :sikap hati dan perilaku seseorang yang tidak terlalu mencintai atau bergantung
pada kenikmatan duniawi, walaupun sebenarnya ia mampu untuk memilikinya

Malu : perasaan yang muncul dalam diri seseorang ketika ia merasa takut, enggan,
atau tidak nyaman karena khawatir tindakannya salah, melanggar norma, atau
dipandang buruk oleh orang lain

Ikhlas : sikap tulus hati dalam melakukan suatu perbuatan hanya karena

mengharapkan ridha Allah semata

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Rl. Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Kemendikbud, 2024.




Lampiran 2 Soal Pretest dan Posttest

INSTUMEN PENELITIAN

Nama

Kelas

Mata Pelajaran ~ : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Tema . Menguatkan Iman dengan Menjaga Kehormatan, Ikhlas,
Malu, dan Zuhud

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan tepat!

1. Jelaskan maksud dari Muru’ah dan Iffah dari yang anda pahami! Mampu
Menjelaskan Konsep dan Memberikan Argumen yang Lengkap
Jawaban 1

2. Berikan argumen anda mengenai perbedaan antara malu yang terpuji
dengan malu yang menghalangi seseorang untuk berkembang dengan
bahasa anda sendiri! Memberikan Komentar, Pendapat, atau Ide-Ide,
serta Menambahkan Jawaban Alternatif

JaAW A AN &

3. Menurut anda, apa dampak dari tidak menjaga kehormatan diri terhadap
individu dan masyarakat? Jelaskan! Memberikan Komentar, Pendapat,

atau Ide-Ide, serta Menambahkan Jawaban Alternatif

JaAW DI &

4. Bagaimana cara menilai apakah seseorang benar-benar ikhlas dalam
beramal atau hanya berpura-pura? Dapat Menilai dan Mempertanyakan

Kebenaran Argumen

JaAW DI &



5. Jika ada yang berpendapat bahwa orang yang zuhud tidak boleh memiliki
harta berlimpah, bagaimana anda menanggapinya? Dapat Menilai dan

Mempertanyakan Kebenaran Argumen

JaAW DI &

6. Apa solusi terbaik untuk menumbuhkan rasa malu yang benar dalam diri
seseorang tanpa membuatnya merasa rendah diri? Memberikan
Komentar, Pendapat, atau Ide-Ide, serta Menambahkan Jawaban

Alternatif
Jawaban : ............ 000 UGS UGN  URNN NN SUSF NNES  SeeS. ...

7. Bagaimana cara membangun kebiasaan ikhlas dalam segala bentuk
pekerjaan dan ibadah? Jelaskan! Dapat Memberikan Informasi yang

Relevan terhadap Permasalahan Secara Sistematis
Jawaban : . R I ettt eeeheeeenenaanaenaaneenees s S

8. Apa saja tahapan yang harus dilakukan untuk mencegah penyebaran
informasi palsu yang dapat merusak kehormatan seseorang? Dapat
Memberikan Informasi yang Relevan terhadap Permasalahan Secara

Sistematis
JaAW DA &

9. Seorang remaja beranggapan bahwa menjaga kehormatan hanya sebatas
berpakaian tertutup. Bagaimana anda menilai sudut pandang tersebut?
jelaskan! Mempertimbangkan Kembali dan Merevisi Pemikiran yang
Dianggap Keliru

Jawaban @ L



Apakah semua bentuk ketidakikhlasan dalam beramal bisa dikategorikan
sebagai riya’? Jelaskan! Mempertimbangkan Kembali dan Merevisi

Pemikiran yang Dianggap Keliru

Jawaban :

®
110,

ak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

:i_;;_: 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 3 Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Siswa menunjukkan kesiapan psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran.

Siswa merespons pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
2. | pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan| 12345
dipelajari.

Siswa merespons pertanyaan-perfanyaan yang mengaitkan
3. | pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan| 12345

12345
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588 X FORMAT LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM
S 55T C MENERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN
83 a3 = ROTATING TRIO EXCHANGE (RTE)
a8 L3
b » U2 Nama Sekolah : SMAN 135 Pekanbaru
SE s o, Kelas/Semester : XU/Genap ,
e == > Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
= = “° Tema : Menguatkan Tman dengan Menjaga Kehormatan,
=25 Y Tkhlas, Malu, dan Zuhud
= & 0y Hari/Tanggal
[(®] — )
< UE—) < Pertemuan :
TS5 = Petunjuk : Berilah skor pada  butir-butir  pelaksanaan
E 5}' pembelajaran dengan cara melingkari angka 5
= 2 (Teriaksana dengan sangat baik), 4 (Terlaksana
w ] dengan baik), 3 (Terlaksana dengan cukup baik), 2
é 3 (Terlaksana dengan kurang baik), atau | (Terlaksana
o = dengan sangal tidak baik) untuk menilai aktivitas
9':? % siswa  dalam menerapkan model - pembelajaran
= % Rotating Trio Exchange (RTE).
3y : :
= i) .
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dipelajari.

4 Siswa bekerja sama dengan anggota trio untuk mencapai 12345
" | pemahaman bersama. o
5 Siswa mengajukan pertanyaan yang relevan untuk 12345
" | memperdalam diskusi. L

6 Siswa mampu menghubungkan jawaban atau pendapat 12345
" | dengan konsep yang lebih luas. i
7. ;l:a:?km&pmldagmccpmannmeushma 12345

8. | Siswa tetap aktif berpartisipasi dalam diskusi setelah rotasi, | 1,2,3,4,5
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1.2,3,4.5
1,2,3.4,3
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q\.ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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FORMAT LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM
MENERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN
ROTATING TRIO EXCHANGE (RTE)
Nama Guru :
Kelas/Semester : XI'Genap
Mata pelajaran . Pendidikan Agama Islam”
Tema : Menguatkan Iman dengan Menjaga Kchormatan,
Ikhlas, Malu, dan Zuhud
HarvTanggal
Pertemuan -
Petunjuk 1 Berilah skor pada butir-butir  pelaksanaan

pembelajaran  dengan cara melingkari angka 5
(Terlaksana dengan sangat baik), 4 (Terlaksana
dengan baik), 3 (Terlaksana dengan cukup baik), 2
(Teriaksana dengan kurang baik), atau | (Terlaksana
dengan sangat tidak baik) untuk menilai aktivitas
siswa dalam menerapkan model pembelajaran

Rotating Trio Exchange (RTE).
1. | Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk | 12345
mengikuti proses pembelajaran i
2. | Guru mengajukan pertanyaan-pertanyasn yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan | 12345
dipelajari
3. | Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi 12345
dasar yang akan dicapai :
4. | Guru mempersiapkan materi dan merancang beberapa 12345
pertanyaan diskusi yang relevan dengan materi pelajaran, s
5. | Guru membagi siswu;:cnjadi kelol?\pokymgtadmdln 12345
tiga orang (trio). Sk
6. | Guru memberikan satu pertanyaan pembuka yang sama
I 12345
pada tiap trio.
7. | Setelah diskusi awal selesai, guru meminta tiap anggota trio 12345
untuk mengambil nomor (0, 1, atau 2). e
8. | Guru memberikan pertanyaan baru dengan tingkat kesulitan 12345
yang lebih tinggi, lalu memulai diskusi pada trio baru. )




1,253,435
1,2,3.4,5

81

Setelah semua pertanvaan dibahas, gura mengakhiri
dengan refleksi dan menyvimpulkan pembelajaran.

Guru melanjutkan proses rotasi dan diskusi selama masih
Jumlah
Skor Maximum

ada pertanyaan yang telah disiapkan dan wakio yang
Presentase

tersedia.

9.
10,

© Hak

A
b

HEL Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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_u.\.ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 5 Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi dari Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan UIN Sultan Syarif Ksim Riau

Pekanbary, 27 Seplember 2074
Hal  : Permohonan Penunjukkan Pembimbing Skripsi
Kepada,

- Yih. Dekan

Fakulas Tarbivah dan Kegaruan UIN Suska Riau
di-

tempat

Awsalommn alerikbirm W W

‘ry Bamiillakirrafmanierahim

Sebelumnys saya mendo akan semoge bapak dalam keadaan sehat wol gl dan sukses
dalam menjalankan aktivitas sehan-hari, Sava yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama » Erlinda Numal Hikmah
MWIMHp D 12110120738 / DRI 72554128
Jususan'Semester : Pendudikan Agama [slam (7

O Alwmat : Indragini Hulu

TDrengan ini mengajukan permohonan penunjukkan pembimbing skrips:, dengan judul:
“PENGARUH  PENERAPAN  MODEL  PEMBELAJARAN ROTATING TRAO
EXCHANGE TERHADAF KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH MENENGAN ATAS
NEGERI 15 PEKANBARL™
Pembimbing yang direkomendasikan oleh ketea jurusan adalah: Drs. Marwan., B.Pd
Sehapai bahan pertimbangan, bersama ma says. lamparkan:
Phato copy lembar disposist
Fhoto copy KRS
Phato copy KHS
Photo copy KTM

Photocopy pembayaran KT
Sinopsis vang telah disetujui ketua jurusan.

&k~

Dermikian sural ind saya bueat dengan sebenamya. Atas perhatian danm perkeran Bapak saya
Lcapkan lerimakasih.

Mempetihur,
Eetisa Jur Pendidikan Agama [slam Hormat Sava,

— oA

D, ldris, MLE o . .
NIF. 1970504204501 1005 NIM. 12110120738
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Lampiran 6 Surat Keterangan Pembimbing Skripsi

nery wisey[ JraeAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWE[S] d}e}§

1.Drs. Marwan, M.Pd.

2

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Pekanbaru

)
-
5 D/\_ KEMENTERIAN AGAMA
e JU = UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
= ‘= Y FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
© Bl gy Aaysalll Al
= FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
= iy e 70T Sa1647 Viah e o crovaha s . E-cad stk stmsso@reben.cals
— e e P 2 2 D M e
-~
Nomor: Un 04/F 114/PP.00.9/23090/2024 Pekanbaru.31 Oktober 2024
S  sifm B
= Lamp. L.
Hal - Pembimbing Skripsi
w
c
w Kepada
~ Yth
)
A
O
c

Assclame'alatkum warlmatullaht wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara
sehagai pembimbing sknpsi mahasiswa

Nama ERLINDA NURUL HIKMAH

NIM 12110120738
Jurusan - Pendidikan Agama Islam
Judu! - PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN ROTATING

TRIO EXCHANGE TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 15 PEKANBARU

Waktu - 6 Bulan terhitung dan tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan limu  Redaksi dan eknik penulisan skripsi,
schagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan terimakasth.

Wassalam
’;_,,__,(sg,Dekan
: "&\:EEEM{MIMI
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Lampiran 7 Surat Balasan Pra-Riset dari SMAN 15 Pekanbaru

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 15 PEKANBARU

Alaman : J1. Cipla Karya ge. Tkhlas, Kel, Sialangmunggu. Kee. Tuab Madani, Pekanbara, Telp : (0761) 84164812
Email : smamn. | Spekanban(@gmail. com Websiie : hitpo/sman | Spko.schoid  Kode Pos @ 2529%
MES : 30, 1.0.60.01.065 NFSN - FIRSSH91 Akreditas - A

SURAT KETERANGAN PRA RISET
Momor : 420 7/ SMAN.15 /2024 / 1242

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 15 Kota

Pekanbaru Provinsi Riau, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : ERLINDA NURUL HIKMAH

NIM : 12110120738

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Jenjang : 51

Fakultas : Tarbivah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU

Berdasarkan Surat dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU dengan Nomor:
Un.04/F.IL3/PP.00.9/21656/2024 Tentang Mohon lzin Melakukan PraRiset pada tanggal 27
September 2023, bahwa nama yang tersebut diatas telah melaksanakan kegiatan PraRiset pada
tanggal (05 November 2024 yang bertempat di SMA Negeri 15 Pekanbaru JI. Cipta Karya Kel.
Sialang Munggu Kec. Tampan.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,
dan atas pelaksanaannya diucapkan terimakasih
Pekanbamu, 29 November 2024
Kepala Sekolah

i
SELAMET. S.Pd.
NIP. 19660415 199001 1 002
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Léﬂ?miran 8 Blangko Kegiatan Bimbingan Proposal

DU

N —
Bt/

UIN SUSKA RIAU

1w epdio y

KEMENTERIAN AGAMA

palailly dag sl Aalls,

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

art 5 M Sceteartes K 75 Tamges Peinnbary Reu 26003 PO BOX 5004 Tolp (0791) TOT7007 Fas. 19701) 21129

Jenis vang dibimbing

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA

SKRIPSI MAHASISWA

z| » NEIUEASNS NIN

a. Seminar usul Penehtion

b, Penulisan Laporan Penelitian
Nama Pembmnbing

a. Nomor Induk Pegawai (NIP)
Nama Mahasiswa

Nomor Induk Mahasiswa

Kegatan

: Drs. Marwan, M. Pd.
: 19680301 1994021001
: Erlinda Nurul Hikmah
1 1210120738

! Bimbingan Proposal

- Tanggal

Konsaltasi Maten Bimbimgan

1

p«hu;u penvlisam Judo) L Istar

N Houewher 102
y " Vdmmuq

dea'/l’;ng-r )I\'eternngm
7

Mlﬂu oot advvan  fakebar Junsen

8 Mo 82 | par, perb miem Ko

Pewsliraw bl Ann peebrouteany

¢ Degom ver o ‘Nrpm

lfalmiu.nu Awwsi, Aris

1t Derember 1o

it Degember 10w Acc ek d;l(mr,é.

G uej[ng jo A3IsIdAIUN nguvjsl fpeig|

~

nery wisey jrred

NIP. 19680301 1994021001
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© mmx cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...Mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
c

AM: = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iﬁ_\_h__ _u._um:@:.:um:mamrim_wcm_xm:xmum:::@m:u\mz@ém__mﬁc_zmcmxmm__m:.

WL 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 10 Lembar Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal

—_y

Q
>

= KEMENTERIAN AGAMA
1o UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
g; FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
= '\"f" pallailly dagsall] Al

= FACULTY OF EIJUCATION AND TEACHER TRAINING
— umwsnulmu Ml 2R Flay 2025 PO, BOX 1004 Yol 0091) 1OV IRV Fan nmnna-
o PENGESAHAN PERBAIKAN

—_ UJIAN PROPOSAL

= Nama Mahasiswa  Erlinda Nurul Hikmah

((,_0 Nomot Induk Mshssiswa £ 12110120738

) Hari/Tanggal Ujian - Rabu, 08 Januari 2024 )

“ Judul Proposal Uian : Pengaruh Penerapan Model Pembelajarsn Rotating Trio Exchange
= Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajanan
:_U_ Pendadikan Agama Islam di SMAN 15 Pekanbaru

Q Isi Proposal : Proposal ini sudah sesual deagan masukan dan saran yang

= dalam Ujcma proposal

TANDA TANGAN
No NAMA JABATAN
PENGLUI I PENGUII 1L
1. | Dr. Saipuddin, Le,, M. Ag. PENGUIT I

2. | Herlini Puspika Sari, M. Pd. L. PENGUIIIL

(P o—

Pekanbaru, Januari 2025
Pescrta Ujian Proposal

Erlinda Nurul Hikmuh
NIM. 12110120738

<
)
-
—
7N
Y]
w
=
et
=
=
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Lamplran 11 Surat Izin Riset dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN

-

=

NI

Q

gs.,w :

Sultan Syarif Kasim Riau

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

palrilly dagsalll A,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSK"RMU 2 H. R Scabrantss Mo 155 Km 18 Tamgan Pekanberu Risu 28260 PO, BOX 1004 Tulp. (0781) 561647
Fax. (0761) 561647 Web erww. Mt unsuska ac id, E-malt eftak 0.4
Nomor  : B-1620/Un.04/F_11/PP.00.9/01/2025 Pekanbaru 30 Januari 2025 M
Sifat : Biasa
Lamp. : 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada
Yth. Gubernur Riau
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau
Dt Pekanbaru
Assalamu’alaikum warahmarullaht wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :
Nama : Erlinda Nurul Hikmah
NIM 1 12110120738
Semester/Tahun : VII(Tujuh)y 2025
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Di SMAN 15 Pekanbaru
Lokasi Penelitian - SMAN 15 Pekanbaru
Waktu Penelitian : 3 Bulan (30 Januari 2025 s.d 30 April 2025)
Sehubungan dengan itu kami mohon dibgrikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.
Demikian disampaikan atas kerjasamanya di terima kasih
3
(£
\;l
RAE, 680421 199402 1 001
Tembusan : o
Rektor UIN Suska Riau
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Lampiran 12 Surat Rekomendasi Melakukan Riset dari Dinas Penanaman
Modal

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PEMANAMAN MODAL DAN PELAYAMNAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan 1| Komp. Kanior Gubesmus Riau
JI. Jend. Sudirman Mo, 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0T61) 38 1MTPEKANBARU
Email : dpmptspi@riau.go.id

REKOMENDASI

Nomor : S03DPMPTSP/NOMN IZIN-RISET/T2023
TENTANG

PELAKSAMAAN KEGIATAN RISET/IPRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPS]

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Risu, setelah membaca Surat
Permohonan  Risst dari : Dekan Fakultas Tarbiyah dan HKeguruan UIN Suska Risu, Nomor
B-1620/Un.04/F.I/FPP.00.9/01/2025 Tanggal 30 Januari 2025, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Mama ©  ERLINDA NURUL HIKMAH

2. NIMTKTP o 121101207380

3. Program Studi :  PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

4. Jenjang : B

5. Alamat :  PEKANBARL

&, Judul Penelitian . PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN ROTATING TRID

EXCHANGE TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMAN 15 PEKANBARU

T. Lokasi Penelifian - SMAN 15 PEKANBARU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

-

. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksansan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama & (enam) bulan terhitung mulsi
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudshan serta membantu kelancaran kegiatan

Penelitian dan Pengumpulan Data dimakswd.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

Dibuat di :  Pekanbaru
Pada Tanggal : 31 Januari 2025

| istangani Secara [ ik Medalui -
Saatam Informici Mangamens Paliganan (SIMPEL)

DIKAS PENANARAN MODAL DAN
PELATAMAN TERPADU SATU PINTU
FROVING RIAU

Tembusan :

Disampaikan Kepada Yth :

1< Hepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Hepala Dinas Pendidikan Provingi Riau di Pekanbar

3. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIM Suska Risu di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan
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Lampiran 13 Surat Rekomendasi Melakukan Riset dari Kantor Dinas

Q . g I
B Pendidikan Provinsi Riau
)
L®)
= PEMERINTAH PROVINSI RIAU
Q
o DINAS PENDIDIKAN
= JL. CUT NYAK DIEN NO. 3 TELP. (0761) 22552/ 21553
=" PEKANBARU
bl —rn
— Pekanbaru, J1.2 'V
omor  400.3.11.2/Disdik/1. 3720254 0 1
E‘%ﬂat : Basa 380[’
Otnmpiran
=5 al - lzin Riset / Penelitian
0Yth Kepala SMAN 15 Pekanbaru
o
Q di-
py Tempat
Q)
p Berkenaan dengan Surat Rekomendasi dan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
o Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau Nomor : S03/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/72023
Tanggal 31 Januan 2025 Perihal Pelaksanaan |zin Riset, dengan ini disampaikan bahwa:
Nama : ERLINDA NURUL HIKMAH
NIM/KTP 112110120738
Program Studl - PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Jenjang - 81
Alamat : PEKANBARU
Judul Penelitian - PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
ROTATING TRIO EXCHANGE TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMAN 15 PEKANBARU
Lokasi Peneltian - SMA NEGER! 15 PEKANBARU
Dengan ini disampaikan hal-hal sebagai berikut
W 1. Untuk dapal membenikan yang bersangkutan berbagai informasi dan data yang
= diperiukan untuk penelitian.
& 2. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan dan
=3 memaksakan kehendak yang tidak ada hubungan dengan kegiatan ini.
- 3. Adapun Surat Izin Penelitian ini berangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
ol tanggal rekomendasi ini dibuat.
= Demvkian disampakan, atas perhatian diucapkan terima kasih,
A Pit S PENDIDIKAN
- 73
= o
e '~
< {
(¢°] 4 o
- - EDI RUSN A, S.Pd,M.Pd
s *Peffibina Tingkat | (IV/b)
= NIP. 18720822 199702 1 001
~ Tembusan

NEIY WIsSeY| J
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La};gnpiran 14 Surat Keterangan Telah Menyelesaikan Penelitian

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 15 PEKANBARLU

Abmrai - L Ciprin Koren . [khiss, Kol Siabmgemerggre, Koo Tush Sadern, Feharbsr Telp 0708808412

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN

Frrmal - o, | Spchanbansd ol o Wioknite : b Camani Spbu shid  Kmie Fos ; 280
WAE - 8 | ] RN e Alredikin -

s 400311 25MAN. 152025351
: Sural Keterangun Riset
An. Erlinda Narul Hikmah

Kepada Yth,
[hekan Fakultas Tarbiyvah dan Keguman
UIM SUSKA RIAL
]
Pekanbaru

Assalamualakum wr.wh
[rengam Hommat,
Kepala Sckolah Menengah Alas Negen 15 Kota Pekanbaru Provins: Riau, menerangkan

bahwa :
MNama : ERLINDA MURLUL HIKMAH
MM = 121101 X738
Program Stuch : Pendxhikan Agama lslam
Jenjang : Sl
Judul Penehitian S“PENGARUH  PENERAPAN  MODEL PEMBELAJARAN

ROTATING TRI) EXCHANGE TERHADAF KEMANMPUAN
BERFIKIE KRITIS 5I5WA PADA MATA PFELAJARAN
PENIMIMKAN AGANA ISLAM DI SMAN 15 PEKANBARLUT.

Berdasarkan  Surat dan [hmes  Pendidikan Provinst Beu  dengan  Nomor

J1aquuns ueyngaAusw uep ueywiniuesuaw edue) Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

‘nery eysng NN wizi edue) undede ymuaq wejep Iul sijn} A1ey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwsw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

‘yelesew njens uenefun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAuey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

410,311 2 Disdek '] 320253656 Tentang lan Penchiian / Rizel pada tanggal 12 Februan 2025,
bahwa nama yang lersebul dstas lelah melaksanakan kegmian Penditian vang dilaksanakan pada
tanggal |3 Februan 2025 s.d 21 Apnl 315 yang bertempat di SMA Negeri 15 FPekanbaruw 11
Crpta Karya Kel. Sialang Munggu Kec. Tampan.

Demikianlah Surat im dibenkan unfuk dapat dipergunakan sebagaimana meshinya, dan
alas pelaksanasnmya ducapkan terimakasih.

Pekanbarw, 24 Apnl 2025
Kepala Sekolah
T

SELAMET.SPd
MIP. 19660415 199001 | 002

SIJATU) dDTWR[S] 3}elsg
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Liﬁlplran 15 Surat Keterangan Pembimbing Skripsi (Perpanjangan)
o D/\_ KEMENTERIAN AGAMA
= JU H= UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
E > FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
= "s nia g Angsalll AallE,
=3 FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU 31 8. St Mo, 18 Kin 19 Turown Piarans i 24253 PO BOK 104 Tolh, 0761) 64847

Foe JO761) 361647 Web www S armushs scod Emek = m
gomor : B-8613/Un.04/F 1L 1/PP.00.9/04/2025 Pekanbaru, 30 Apnil 2025
1}

ifat : Biasa
—Lampiran : -
U;Inl : Pembimbing Skripsi (Perpanjangan)
=
;«\- Kepada Yth.
Q Drs, Marwan, M.Pd,
o Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
P Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Risu
Q)
Assalamu alaikum warkmatullahi wabarakanth
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau menunjuk Saudara sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :
Nama : ERLINDA NURUL HIKMAT
NIM 12110120738
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Judul : Pengaruh Pencrapan Model Pembelsjaran Rotating Trio Exchange Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Di SMAN 15 Pekanbaru
Wakm : 3 Bulan terhitung dan tanggal keluarnys surat bimbingan imi
w Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu dan Redaksi dan Teknik Penulisan Skripsi
= scbagaimana yang sudah ditentukan, Atas kesediaan Saudara dihaturkan terima kasih.
:G Wassalam
f i
=4 NIP. 19721017 199703 1 004
-
» ’ Tembusen :

. r“*-Dekm Fakultas Tarbiysh dan Keguruan Universitas Islam Negert Sultan Syarif Kasim Riaa

nery wisey jrredAg uejjng Jo :
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Lampiran 16 Blangko Kegiatan Bimbingan Skripsi
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©

;2 2 D/U\— KEMENTERIAN AGAMA

g 3 © .J 15— UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
e =

“53_ é © ?" e FAKULTAS 'I':\RBIH gAN KEGURUAN

co = =pa palladllle Ay salll AnlE

® 3 = BRI FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

g g = Adras - M R Scutantan Kin 15 Tarngas Pedanoan Riss 205 PO BOX 1004 Telg. [3701) TOTTI0T Fmx. (9701 21129

Q @ —

D =

S 5 = KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA

Lo = SKRIPSI MAHASISWA

) Q

c 3

% g} 1. Jenis yang dibimbing : Skripsi

=2 (,  a Seminarusul Penelitian

= E’ b. Penulisan Laporan Penclitian

3 2. Nama Pembimbing : Drs. Marwan, M. Pd

ﬁ 33 a. Nomor Induk Pegawai (NIP)  : 1968030 11994021 001

= ) 3. Nama Mahasiswa : Frlinda Nurul Hikmah

5 4. Nomor Induk Mahasiswa - 12110120738

= 5. Kegiatan : Bimbingan Skripsi

3

é No | Tanggal Konsultasi Materi Bimbingan Tanda Tangan | Keterangan
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_u__e_...w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁ .hm.“ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I@h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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